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A. Sistem Pendidikan Perancis 
 
Nama "France" berasal dari Francia Latin, yang berarti "tanah bangsa 
Frank" atau "Frankland". Terdapat berbagai teori asal nama Frank. Salah 
satunya berasal dari kata Proto Jermanik frankon yang diartikan sebagai 
javelin atau lance karena kapak lempar Frank yang dikenal sebagai francisca.[5] 
Etimologi lainnya adalah bahwa dalam sebuah bahasa Jermanik kuno, Frank 
berarti "bebas" yang merujuk pada budak. Kata ini masih digunakan dalam 
bahasa Perancis sebagai franc, juga digunakan sebagai penerjemahan 
"Frank" dan nama mata uang lokal, hingga penggunaan euro pada tahun 2000-
an. Dalam bahasa Jerman, Perancis masih disebut Frankreich, yang berarti 
"Kerajaan Bangsa Frank". Untuk membedakannya dari Kekaisaran Frank 
Charlemagne, Perancis Modern disebut Frankreich, sementara Kerajaan 
Frank disebut Frankenreich. Kata "Frank" telah digunakan sejak kejatuhan 
Roma hingga Abad Pertengahan, dari pengangkatan Hugh Capet sebagai 
"Raja Frank" ("Rex Francorium") menjadi biasa merujuk pada Kerajaan 
Francia, yang kemudian menjadi Perancis. Raja Capetia menurun dari 
Robertine, yang memiliki dua raja Frank, dan sebelumnya memegang gelar 
"Duke of the Franks" ("dux Francorum"). Tanah Frank meliputi sebagian 
Perancis Utara modern tetapi karena kekuasaan raja dilemahkan oleh 
pangeran regional sebutan ini kemudian ditetapkan pada demesne kerajaan 
sebagai tangan pendek. Hingga akhirnya nama ini diambil untuk seluruh 
Kerajaan sebagai kekuasaan sentral ditetapkan untuk seluruh kerajaan. 
Hampir seluruh sistem pendidikan formal di Perancis dilaksanakan 
secara tersentralisasi yang ketat dan dikontrol oleh Kementerian Pendidikan. 
Jenjang pendidikan di negara Perancis terdiri atas tiga jenjang, 
yaitu:  Pendidikan Dasar (pra-sekolah dan sekolah rendah), Pendidikan 
Menengah, dan Pendidikan Tinggi (Tadjab,1994:99). 
1.  Pendidikan Dasar Perancis  
Di Perancis Pada tingkat Sekolah Dasar (SD) yang pendidikannya adalah 
gratis, wajib dan tidak membedakan aliran keagamaan, terdapat dua jenis 
pendidikan pararel; sekolah umum pemerintah dan sekolah-sekolah 
menengah kecil yang disebut “lycees”. Yang terakhir ini sering menampung 
murid-murid yang berasal dari kelas menengah borjuis, yang selalu keberatan 
mengirimkan anak-anaknya ke sekolah yang sama bersama anak-anak rakyat 
biasa. 
Dari umur 6 sampai 11 tahun anak-anak memasuki sekolah rendah. 
Pelajaran di tingkat ini sama bagi semua anak, baik laki-laki maupun 
perempuan. Namun sebelum memasuki sekolah rendah itu, anak-anak 
memasuki pendidikan pra-sekolah, yang disebut ”ecoles maternelles” atau 
sekolah ibu, mulai umur 2 tahun. Pusat perhatian pendidikan pra-sekolah ini, 
adalah perkembangan fisik, intelek dan moral anak. Untuk mencapai tujuan 
tersebut kurikulumnya terdiri atas gerak badan, bermain-main, bernyanyi, 
menggambar dan melukis serta membuat barang-barang dengan tangan; dan 
diadakan latihan observasi terhadap benda-benda yang ada disekitar 
lingkungan anak (Tadjab,1994:100). 
Pada tahun terakhir anak-anak pra-sekolah mulai diperkenalkan dengan 
pelajaran membaca, menulis dan berhitung. Pendidikan rendah dibagi atas 3 
bagian, yaitu: 
1.Persiapan, bagi anak yang berumur 6 sampai 7 tahun. 
2.Elementer, bagi anak yang berumur 7 sampai 9 tahun. 
3.Pertengahan, bagi anak yang berumur 9 sampai 11 tahun. 
Kurikulum pendidikan rendah terdiri atas: bahasa Perancis, membaca dan 
menulis, berhitung, sejarah dan ilmu bumi, pelajaran budi pekerti dan 
kewarganegaraan, dasar-dasar ilmu pasti dan alam, dasar-dasar 
menggambar, pekerjaan tangan, bernyanyi dan gerak badan 
(Tadjab,1994:100). 
 
2.  Pendidikan Menengah Perancis 
Pendidikan menengah di Perancis, dimulai dengan memasuki kelas 
percobaan (cycle d’observation), yang pada masa lalu, melalu seleksi yang 
ketat; tetapi sekarang semua yang lulus sekolah dasar negeri yang memenuhi 
syarat dapat memasuki kelas ini tanpa seleksi. Yang diterima pada kelas 
percobaan ini ialah anak yang berumur paling sedikit 11 tahun dan tidak lebih 
dari 12 tahun (Tadjab,1994:100). Setelah anak menyelesaikan cycle 
d’observation yang lamanya 2 tahun ini, terbukalah 5 jenis pendidikan bagi 
anak sesuai dengan bakat dan kemampuannya.  
a. Jenis pertama adalah Pendidikan Penutupan, yang lamanya 3 tahun 
dan tidak ada lanjutannya. Kurikulumnya adalah merupakan lanjutan 
dari pendidikan umum sekolah dasar dan ditambah dengan mata 
pelajaran praktis untuk kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini 
dimaksudkan bagi anak-anak yang bakatnya paling tipis dan yang 
kemampuan intelektualnya paling rendah. Dengan berlakunya Undang-
undang wajib belajar sampai umur 16 tahun, maka pendidikan ini di 
akhiri dengan ujian dan ija\zah pendidikan wajib.  
b. Jenis kedua adalah Pendidikan Umum Pendek, yang disebut juga 
dengan sekolah Menengah Umum, yang lamanya 3 tahun. Lulusan 
pendidikan umum ini, dapat memasuki jabatan-jabatan yang tidak 
bersifat teknis dan bisa memasuki Sekolah Normal (Guru).  
c. Jenis ketiga adalah Pendidikan Kejuruan Pendek, yang diberikan dalam 
Sekolah Menengah Kejuruan, yang lamanya 4 tahun. Pendidikan ini 
dimaksudkan bagi anak-anak yang berbakat teknis. Disamping 
memperluas pendidikan umum, pendidikan ini meliputi latihan teori dan 
praktek dalam suatu kejuruan dan juga diberikan spesialisasi agak 
mendalam.  
d. Jenis keempat adalah Pendidikan Kejuruan Panjang, yang 
diperuntukan bagi mereka yang berbakat teknis yang mempunyai 
kemampuan intelektual tinggi. Pendidikan ini terdiri dari pendidikan 
agen teknik, selama 4 tahun dan pendidikan ahli selama 5 tahun.  
e. Jenis kelima adalah Pendidikan Umum Panjang, yang menyiapkan 
anak atau lulusannya untuk memasuki pendidikan tinggi. Lama 
pendidikannya adalah 7 tahun, termasuk masa penentuan jurusan 
(kelas percobaan) (Tadjab,1994:100). 
Sistem pendidikan di Perancis dari awal sudah dapat mendeteksi bakat dan 
kemampuan anak, dan sudah bisa menentukan jurusan sesuai minat anak 
sejak dini. Jadi tidak semua anak berlomba-lomba ingin menjadi insinyur atau 
jurusan Teknik. Siswa juga tidak dituntut harus menguasai seluruh mata 
pelajaran, akan tetapi cukup hanya basicnya saja, baru bidang yang sesuai 
dengan bakat dan kemampuan siswa dipelajari secara lebih mendalam, 
sehingga lebih fokus. 
 
3.  Pendidikan Tinggi Perancis 
Jenjang pendidikan tinggi, diberikan di universitas-universitas. Universitas 
Sarbonne di Paris adalah Universitas Pusat. Disetiap academie ada sebuah 
universitas sebagai pusat. Setiap universitas, baik di pusat, maupun yang di 
academie-academie, terdiri dari sejumlah fakultas. Suatu universitas dapat 
juga meliputi lembaga-lembaga yang meliputi suatu akademi dalam ilmu-ilmu 
tertentu. Fakultas atau institut penelitian atau sekolah tinggi yang menjadi 
bagian dari suatu universitas, mempunyai otonomi yang luas; dan mempunyai 
fasilitas-fasilitas sendiri seperti laboratorium dan perpustakaan. Universitas 
Paris misalnya; mempunyai lebih dari 100 perpustakaan khusus dalam bidang-
bidang tertentu dan tersebar di berbagai tempat (Tadjab,1994:101). 
Pendidikan Tinggi (universitas), dibagi dalam 3 cycle, masing-masing 2 tahun 
lamanya dan diakhiri dengan ujian.  
- Cycle pertama mengenai ”science” terdiri dari 4 jurusan yang dapat dipilih 
mahasiswa. Kalau lulus ujian pada cycle science ini, mahasiswa mendapat 
ijazah D.U.E.S. dan diberi kesempatan untuk melanjutkan ke institusi lain, 
atau akan terus belajar pada universitas yang sama.  
· Cycle kedua mengenai kesenian, mempunyai 5 jurusan, untuk mahasiswa 
yang tidak ingin menjadi guru. Yang lulus ujian akhir cycle kesenian ini 
mendapat ijazah D.U.E.L.  
· Cycle ketiga, ditujukan untuk menghasilkan para peneliti dengan gelar 
”maitreise”. Bagian science terdiri dari 12 jurusan. Selama cycle ini, 
mahasiswa bagian science harus mendapatkan 4 ijazah (2 ijazah) setiap 
tahun, sedangkan bagian kesenian 2 ijazah. Untuk mendapatkan gelar 
”maitrase” seorang mahasiswa harus membuat thesis; pada akhir tahun 
ketiga diberi ijazah ”licence”, yang menghendaki pengkhususan dalam satu 
atau dua mata pelajaran di sekolah. Ijazah untuk menjadi guru Lycee 
diperoleh setelah menamatkan IPES (Institut de Preparation Aux 
Enseignenments Du Second Degree), dan menempuh ujian negara yang 
diadakan tiap tahun dan bersifat kompetitif dan selektif. Pada akhir cycle 
ketiga, mahasiswa yang lulus ujian, mendapat gelar doktor 
(Tadjab,1994:102). 
Sekolah normal diadakan untuk pendidikan guru, yang disebut ”Ecole 
Normale”. Sekolah Normal ini dalam setiap wilayah (academie) ada dua buah, 
satu untuk pria dan lainnya untuk wanita yang diterima adalah anak-anak 
berumur antara 15-17 tahun dan lulus ujian masuk; mereka sekurang-
kurangnya harus sudah tamat kelas III sekolah menengah. Lama belajarnya 4 
tahun, 3 tahun pertama untuk melengkapi pendidikan calon guru sampai 
tingkat baccalaureat dan pada tahun keempat untuk pendidikan keguruan serta 
prakteknya. Sedangkan untuk sekolah guru menengah (lycee) harus 
mendapatkan pendidikan di perguruan tinggi dan IPES sebagaimana telah 
dikemukakan. Beberapa lulusan menengah yang terbaik dalam ujian masuk, 
dapat diterima di Sekolah Normal Tinggi (Ecole Normale Superieur), yang 
merupakan salah satu bentuk ”Grand Ecole” atau sekolah tinggi bukan 
universitas. Oleh karena lulusan Grand Ecole ini terjamin kedudukannya 
setelah tamat, bebas uang kuliah, malahan diberi uang pemondokan dan uang 
saku, maka banyak sekali yang ingin masuk, tetapi tempatnya sangat terbatas; 
karenanya ujian masuk diperberat. 
Negara Perancis memiliki sistem yang komprehensif dalam membiayai 
pelatihan vokasi. Ada 3 strategi yang diterapkan, yaitu: 
- Pendapatan pajak umum digunakan untuk membiayai pendidikan vokasi 
jenjang menengah bagi calon tenaga kerja baik di institusi negeri maupun 
swasta. Untuk PTK saja mencapai 1,5% dari angka PDB (Pendapatan 
Domestik Bruto). 
· Penerapan Pajak Wajib Pemagangan dimana perusahaan membayar 
pajak 0,6% dari total pengeluaran gaji karyawan. Dari pajak tersebut hanya 
0,1% yang disimpan oleh pemerintah untuk melatih generasi muda usia 16-
25 tahun, sedangkan 0,5% dialokasikan untuk dewan ketenagakerjaan 
daerah. Sisanya dipakai untuk pembiayaan program pemagangan dan 
pelatihan karyawan baru secara nasional. 
- Perusahaan yang memiliki karyawan lebih dari 9 orang wajib membayar 
pajak pelayanan sebesar 1,2% dari total pengeluaran gaji karyawan. 
Sumber ini dipakai untuk membiayai berbagai pelatihan (in-house dan pre-
employment). 
 
4. Pengertian Pendidikan Jasmani 
Pada hakikatnya penjas adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas fisik, permainan atau olahraga untuk menghasilkan perubahan secara 
menyeluruh mulai dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Pendapat di atas 
sejalan dengan pendapat para ahli, Seperti yang diungkapkan Agus Mahendra, 
(2009), yang mengatakan bahwa “Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah 
proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan 
perubahan holistic dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta 
emosional. Pendidikan jasmani memeperlakukan anak sebagai sebuah satu 
kesatuan utuh, mahluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai 
seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya” 
Jadi penjas bukan hanya sekedar pembelajaran tentang peningkatan 
kebugaran jasmani” dan meningkatkan derajat kesehatan anak ataupun siswa. 
Penjas mempunyai cakupan pendidikan yang sangat luas segala aspek anak 
mulai dari sikap dan perilaku anak, mental anak dan perkembangan 
keterampilan gerak anak yang nantinya akan bermanfaat dalam kehidupan 
mereka. Tetapi titik perhatian dari penjas ini adalah peningkatan gerak manusi. 
Dan berfokus pada pengaruh perkembangan fisik terhadap pertumbuh dan 
perkembangan aspek lain dari manusia yang menjadikan penjas unik. Seperti 
yang di ungkapkan oleh Agus Mahendra, (2009), menjelaskan bahwa “Definisi 
pendidikan jasmani diartikan dengan berba gai ungkapan da kalimat. Namun 
esensinya sama, yag jika disimpulkan bermakna jelas, bahwa pendidikan 
jasmani memanfaatkan alat fisik untuk mengembagkan keutuhan manusia. 
Dalam kaitan ini diartikan bahwa melalui fisik, aspek mental dan emosional pun 
turut terkembangkan, bahkan dengan penekanan yang cukup dalam. Berbeda 
dengan bidang lain, misalnya pendidikan moral, yang penekanannya benar–
benar pada perkembangan moral, tetapi aspek fisik tidak turut terkembagkan, 
baik langsung maupun secara tidak langsung” 
Disamping itu Jesse Feiring Williams yang dikutip Bambang Abduljabar, 
(2009) mengungkapkan bahwa “Pendidikan jasmani adalah se jumlah aktivitas 
jasmani manusiawi yang terpilih sehingga dilaksanakan untuk mendapatkan 
hasil yang diinginkan. Melihat penjelasan diatas kita tidak bisa lagi memandang 
bahwa penjas hanya tertuju pada pengertian tradisional atau pengertian zaman 
dahulu yang hanya bertujuan pada aktivitas fisik saja. Penjas sekarang 
mempunyai pengertian dan cakupan yang lebih luas lagi.  Penjas harus dapat 
menyebabkan perbaikan secara menyeluruh baik pikiran maupun tubuh itu 
sendiri yang akan berpengaruh pada kehidupan sehari–hari anak. 
Secara tata bahasa kata fisik atau jasmani (physical) menunjukkan pada 
tubuh atau badan (body). Kata fisik seringkali digunakan sebagai referensi 
dalam berbagai karakteristik jasmaniah, seperti kekuatan fisik (physical 
strenght), perkembangan fisik (physical development), kecakapan fisik 
(physical prowess), kesehatan fisik (physical health). dan penampilan fisik 
(physical appearance). Sedangkan menurut Nixon and Cozens yang dikutip 
oleh Heri Purwanto, (2009) mengemukakan bahwa” pendidikan jasmani did 
efinisikan sebagai fase dari seluruh proses pendidikan yang berhubungan 
dengan aktivitas dan respons otot yang giat dan berkaitan dengan perubahan 
yang dihasilkan individu dari respons tersebut.”  
Dauer dan Pangrazi yang dikutip oleh Heri Purwanto, (2009) 
mengemukakan bahwa” pendidikan jasmani adalah fase dari program  
pendidikan keseluruhan yang memberikan kontribusi, terutama melalui 
pengalaman gerak, untuk pertumbuhan dan perkembangan secara utuh untuk 
tiap anak.” Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai pendidikan dan melalui 
gerak dan harus dilaksanakan dengan cara-cara yang tepat agar memiliki 
makna bagi anak. Pendidikan jasmani merupakan program pembelajaran yang 
memberikan perhatian yang proporsional dan memadai pada domain-domain 
pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif.   
Sejalan dengan penjelasan di atas Bucher yang dikutip oleh Heri Heri 
Purwanto, (2009: 53), Mengemukakan pendidikan jasmani merupakan bagian 
integral dari suatu proses pendidikan secara keseluruhan, adalah proses 
pendidikan melalui kegiatan fisik yang dipilih untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan organik, neuromuskuler, interperatif, sosial, dan 
emosional. Ateng yang dikutip oleh Heri Heri Purwanto, (2009: 54) 
mengemukakan; pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari 
pendidikan secara keseluruhan melalui berbagai kegiatan jasmani yang 












Gambar 1  
 
Cakupan Ranah dari Penjas 
Agus Mahendra, (2009), Asas dan Falsafah Pendidikan Jasmani: 
Bandung 
 
Jadi penjas merupakan bagian penting dari proses pendidikan dan 
bukan hanya sekedar untuk mengisi kewajiban saja karena penjas menjadi 
salah satu mata pelajaran dan di anggap bukan merupakan mata pelajaran 
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atau bidang yang tidak penting. Itu merupakan anggapan yang salah karena 
penjas sangat berpengaruh terhadapa perkembangan anak secara 
menyeluruh jika penjas di terapkan dengan benar dan sesuai dengan prosedur 
penjas yang sesungguhnya.   
Dalam penjas anak diajak belajar sambil bergerak dengan tujuan anak 
belajar tidak dalam keadaan keterpaksaan dan dengan keinginan sendiri. 
Tetapi bukan berarti penjas hanya untuk membuat anak bergembira atau 
bersenang–senang saja karena pada hakekatnya itu hanyalah sebuah cara 
agar anak mau belajar dan aktif sehingga anak tidak jenuh yang nantinya akan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan hal – hal yang penting 
seperti belajar gerak, belajar bekerja sama, fair play, jujur dan bertanggung 
jawab dari penjas itu sendiri.  
Adapun tujuan Pendidikan Jasmani banyak orang yang masih belum 
tahu tujuan dari penjas ini dan sampai sekarang banyak yang beranggapan 
bahwa penjas hanya untuk kesehatan saja dan untuk membuat anak 
berprestai di biadang olahraga. Tetapi itu belum cukup, karena pada dasarnya 
tujuan penjas itu sangat menyeluruh. Menurut Bambang Abduljabar, (2009) 
mengungkapkan bahwa: “tujuan penjas merujuk pada berbagai aspek sperti:  
perkembangan fisik, perkembangan system syaraf otot (neuro muscular), 
perkembangan kognitif, dan perkembangan social-afektif-emosional. 
Sedangkan Agus Mahendra, (2009) bahwa: Secara sederhana, pendidikan 
jasmai memberikan kes empatan kepada siswa untuk:  
a. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan 
dengan aktivitas jasmani, perkembangan setetika, dan 
perkembangan social. 
b. Mengembagkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk 
menguasai keterampilan gerak dasar yang akan mendorong 
partisipasinya dalam aneka aktivitas jasmani. 
c. Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang 
optimal untuk melaksanakan tugas sehari–hari seca ra efisen dan 
terkendali. 
d. Mengembangkan nilai–nilai pribadi melalui partisi pasi dalam 
aktivitas jasmani baik secara kelompok maupun perorangan. 
e. Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan 
keterampilan social yang memungkinkan siswa berfungsi secara 
efektif dalam hubungan antar orang. 
f. Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani, 
termasuk permainan olahraga.”   
Kemudian diringkas dalam terminology populer maka tujuan penjas itu 
sendiri ada tiga, seperti yang di ungkapkan oleh Agus Mahendra, (2009) 
bahwa: “Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani itu harus m encakup tujuan 
dalam domain psikomotorik, kognitif dan tak kalah pentingnya dalam domain 
afektif.” Tiga domain ini harus dicapai melalui penjas dan tidak boleh ada yang 
diabaikan artinya ketiga domain ini merupakan satu kesatuan. Karena ketiga 
domain ini sangat penting bagi anak dan nantinya akan memepengaruhi 
perkembangan anak sehingga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari–
sehari. Adapun pengembangan domain psikomotrik, kognitif, dan afektif 
dijelaskan dan diungkapkan oleh Agus Mahendra, (2009) menjelaskan bahwa: 
Pengembangan domain psikomotrik secara umum dapat di arahkan pada dua 
tujuan utama, pertama mencapai perkembangan aspek kebugaran jasmani, 
dan kedua mencapai perkembangan aspek perceptual motorik. Ini 
menegaskan bahwa pembelajarn pendidikan jasmani harus melibatkan 
akltivitas fisik yang mampu merangsang kemampuan kebugaran jasmani serta 
sekaligus bersifat pembentukan penguasaan gerak keterampilan itu sendiri. 
Kebugaran jasmani merupakan aspek penting dari domain psikomotorik, yang 
bertumpu pada perkembangan kemampuan biologis organ tubuh. 
Konsentrasinya lebih banyak pada persoalan peningkatan efisiensi fungsi faal 
tubuh dengan segala aspeknya sebagai sebuah system (misalnya system 
peredaran darah, system pernapasan, system metabolism, dll.) Domain 
kognitif mencakup pengetahuan tentang fakta, konsep, dan lebih penting lagi 
adalah penalaran dan kemampuan memecahkan masalah. Aspek kognitif 
dalam pendidikan jasmani, tidak saja menyangkut penguasaan pengetahuan 
factual semata–semata, tetapi meliputi pula pemahaman terhadap gejala 
gerak dan prinsipnya, termasuk yang berkaitan dengan landasan ilmiah 
pendidikan jasmani dan olahraga serta manfaat pengisian waktu luang. 
Domain mencakup sifat–sifat psikologis yang menja di unsure kepribadian 
yang kukuh. Tidak hanya tentang sikap sebagai kesiapan berbuat yang perlu 
dikembangkan, tetapi yang lebih penting adalah konsep diri dan komponen 
kepribadian lainnya, seperti intelegensia emosional dan watak. Konsep diri 
menyangkut persepsi diri atau penilaian seseorang tentang kelebihannya. 
Konsep diri merupakan fondasi kepribadian anak dan sangat diyakini ada 
kaitannya dengan pertumbuhan da perkembangan mereka setelah dewasa 
kelak. 
Manfaat Pendidikan Jasmani banyak pendapat tentang manfaat penjas, ada 
yang berpendapat bahwa penjas hanya untuk meningkatkan taraf kesehatan, 
dan ada juga yang berpendapat bahwa penjas untuk meningkatkan 
keterampilan gerak siswa dan prestasi siswa dalam bidang olahraga. Semua 
pendapat itu tidak salah tapi kurang lengkap. Manfaat penajs pada umumnya 
untuk memenuhi kebutuhan gerak anak dan menggali potensi dan energy yang 
dimiliki oleh anak. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Agus Mahendra, 
(2009) bahwa: Secara umum, mafaat pendidikan jasmani di sekolah mencakup 
sebagai berikut:  
a. Memenuhi kebutuhan anak akan gerak  
b. Mengenalkan anak pada lingkungan dan potensi dirinya  
c. Menanamkan dasar–dasar keterampilan yang berguna  
d. Menyalurkan energy yang berlebihan.  
e. Merupakan proses pendidikan secara serempak baik fisik, mental 
maupun emosional. 
Dengan melihat manfaat penjas yang sangat penting dan di butuhkan anak-
anak, apalagi bagi siswa SMP awal yang merup akan dalam masa 
pertumbuhan dan perkembangan. Dengan menerapkan penjas yang baik pada 
anak seusia tersebut akan sangat membantu anak untuk matang pada 
usianya. 
1. Pengertian Olahraga  
Olahraga Olahraga mempunyai daya tarik tersendiri bagi segala 
aktivitas setiap manusia, yang berpartisipasi dalam tingkat permainan yang 
bertujuan untuk rekreasi sampai tingkat professional dari usia muda sampai 
usia lanjut. Alasan mereka melakukan berbagai aktivitas olahraga tersebut 
diantaranya untuk kebugaran, pembentukan karakter, bersosialisasi, dan 
tentunya untuk kesehatan. Menurut Santoso Giriwijoyo dan Didik Jafar 
Sidik (2013) berpendapat bahwa “olahraga adalah serangkaian gerak raga 
yang teratur dan terencana untuk memelihara hidup, meningkatkan kualitas 
hidup, dan mencapai tingkat kemampuan jasmani yang sesuai dengan 
tujuan”. Dari berbagai macam alasan tersebut dapat dilihat berbagai 
manfaat yang tidak disadari berupa kepuasan diri, serta mengalami 
kematangan kepribadian melalui pengalaman olahraga dari poin sosialisasi 
dan pembentukan karakter. Karena pada hakikatnya dalam aktifitas 
olahraga mempunyai aspek kerjasama, komunikasi, perjuangan, 
persaingan, mental jasmani maupun rohani, kebersamaan, ekspresi diri, 
kejujuran, serta sportifitas.  
Penjelasan tentang konsep olahraga hingga tuntas tidak akan 
berhasil diperoleh karena definisi tentang olahraga ini terus mengalami 
perubahan seiring dengan adanya perubahan social dan pengaruh IPTEK. 
Olahraga iru sendiri pada hakikatnya bersifat netral, namun masyarakatlah 
yang kemudian membentuk kegiatannya dan memberi arti bagi kegiatan 
tersebut. Karena itu, Indonesia sesuai dengan fungsi dan tujuankita 
mengenal beberapa bentuk kegiatan olahraga, seperti olahraga pendidikan 
yang bertujuan untuk mendidik, olahraga rekreasi yang bersifat rekreasi 
atau kesenangan, olahraga kesehatan yang bersifat rehabilitas, dan 
olahraga prestasi yang tujuannya untuk mencapai sebuah kemenangan. 
Jadi olahraga dilakukan karena berbagai alasan penting dari sisi pelakunya. 
Nilai-nilai dan manfaat yang diperoleh pelaku didapatkan dari partisipasi 
aktif dari berbagai kegiatan yang dilakukannya.  
Berdasarkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 
Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab II Pasal 4 
menyebutkan “Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan 
meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, 
menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat 
dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperlakukan ketahanan 
nasiaonal serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa”. 
Maka dapat dilihat, nilai yang terkandung dalam olahraga ini begitu positif 
bagi pembentukan karakter suatu bangsa yang sesungguhnya 
menggambarkan bahwa pembangunan olahraga tidak hanya cukup 
dengan pencapaian prestasi yang diidentikkan dengan perolehan medali 
saja, tetapi dapat juga tersalurkan dari olahraga rekreasi seperti halnya 
melalui pariwisata. Dengan potensi alam maupun budaya yang dimiliki oleh 
Indonesia tentunya membuka peluang besar untuk dikenal lebih luas oleh 
negara-negara lain. Menurut Emil Salim (1993) mengutarakan bahwa 
“sejalan dengan pengelolaan sumber daya alam secara lestari adalah 
penting untuk bisa mengembangkan gaya hidup yang serasi dengan 
kemampuan daya dukung alam. Dalam hubungannya ini maka 
pengembangan teknologi yang serasi dengan keperluan menyerap tenaga 
kerja dan peningkatan daya dukung alam menjadi penting”. Maka olahraga 
sudah pasti harus diprioritaskan karena dengan nilai-nilai tersebut 
diperlukan oleh suatu bangsa yang ingin maju. Dengan keragaman sosial, 
budaya, serta kondisi geografis yang spesifik juga menyebabkan 
keanekaragaman olahraga. Dengan olahraga yang semakin berkembang, 
sehingga semakin lama semakin kompleks baik dari jenis kegiatan sesuai 
tujuan yang ingin dicapai maupun konteks lingkungan sosial budaya, serta 
perkembangan IPTEK yang semakin maju.  
Tetapi dengan adanya perkembangan IPTEK yang semakin 
canggih, tentunya memberi dampak positif maupun dampak negatif 
tersendiri bagi kehidupan manusia. Dari aspek keluarga dengan tingkat 
sosial ekonomi yang tinggi dan memiliki kondisi sosiokultural yang berbeda. 
Dari dampak positif yang diberikan oleh perkembanagn IPTEK ini misal, 
informasi yang didapat akan lebih mudah, cepat dan banyak dari sumber 
yang tersedia. Dari segi negatif misalnya, keluarga yang berada didaerah 
perkotaan cenderung lebih membatasi anaknya untuk sekedar 
mengeksplorasi lingkungannya yang tanpa disadari menghambat tumbuh 
kembang seorang anak tersebut. Dan struktur kota yang minim dengan 
ruang terbuka menambah batasan-batasan seorang anak melakukan 
interaksi yang berhubungan dengan gerak tubuh. Berbeda dengan daerah 
pedesaan yang terdapat banyak ruang terbuka yang memberikan mereka 
pengalaman gerak tubuh seperti memanjat, berlari, mengembala, dan lain 
sebagainya.  
Dari pernyataan diatas menyebutkan bahwa olahraga sangat 
banyak berperan dalam berbagai ranah kehidupan yang membentuk 
kepribadian seseorang. Seperti yang dikemukakan dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan 
Nasional Bab VI Pasal 17 menyebutkan “Ruang lingkup olahraga meliputi 
kegiatan: a) Olahraga pendidikan, b) Olahraga rekreasi. dan c) Olahraga 
prestasi”. Dibidang pendidikan tampak bahwa konsep gender juga 
dominan, karena sejak kanak-kanak pastilah orang tua memberlakukan 
pendidikan yang berbeda-beda berdasarkan konsep gender misalnya laki-
laki memperoleh mainan mobil-mobilan, dan bagi anak perempuan diberi 
mainan boneka. Tetapi dalam konsep olahraga setiap gender memiliki 
kebebasan memilih cabang olahraga apa saja yang sesuai minat dan bakat 
mereka. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 
Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I pasal I ayat 11 mengatakan 
“Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang 
dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan 
berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, 
kesehatan, dan kebugaran jasmani”. Menurut, pernyataan tersebut 
menerangkan bahwa ketika seseorang atau sekelompok orang melakukan 
olahraga dengan tujuan untuk pendidikan maka semua aktivitas gerak 
diarahkan untuk memenuhi tuntunan tujuan-tujuan pendidikan, biasanya 
kita temukan disekolah-sekolah dengan implikasinya, diharapkan dalam 
jangka yang pendek, paling tidak diarahkan para siswa memiliki kebugaran 
jasmani, kesenangan melakukan aktifitas fisik dan olahraga dan 
terbentuklah manusia yang sehat secara jasmani.  
Olahraga rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
penyegaran kembali jasmani dan rohani seseorang. Kegiatan yang umum 
dilakukan untuk rekreasi adalah pariwisata, olahraga, permainan, dan hobi. 
Kegiatan rekreasi umumnya dilakukan pada akhir pekan. Secara umum 
rekreasi dapat dibedakan dalam dua golongan besar, yaitu rekreasi pada 
tempat tertutup dan rekreasi di alam terbuka. Rekreasi dapat dinikmati, 
menyenangkan, dan bisa pula tanpa membutuhkan biaya. Rekreasi 
bermanfaat untuk memulihkan kondisi tubuh dan pikiran, serta 
mengembalikan kesegaran. Rekreasi adalah “kegiatan atau pengalaman 
sukarela yang dilakukan seseorang di waktu luangnya, yang memberikan 
kepuasan dan kenikmatan pribadi. Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional 
Bab I pasal I ayat 12 menyegatakan “Olahraga rekreasi adalah olahraga 
yang dilakuakan oleh masyarakat dengan kegemaran dan kemampuan 
yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya 
masyarakat setempat untuk keehatan, kebugaran, dan kegembiraan”. 
Olahraga rekreasi merupakan kegiatan fisik yang dilakukan pada waktu 
luang sebagai sarana peningkatan kesehatan serta memberi kesenangan.  
Olahraga prestasi pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I pasal 1 ayat 
13 mengatakan “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan 
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan 
berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan 
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. Dengan olahraga dapat 
membina serta mengembangkan olahragawan untuk mencapai prestasi 
melalui tujuan yang dilakukan melalui sebuah pendekatan keilmuan yang 
menyeluruh dengan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Faktor-
faktor dasar yang mempengeruhi suatu kegiatan olahraga, yaitu suatu 
tindakan organik dari tubuh manusia adalah sistim-sistim sosial budaya. 
Sistim-sistim sosial budaya itu merupakan suatu rangkaian model-model 
kognitif atau pengetahuan yang terdapat pada berbagai tingkat kesadaran 
manusia. Manusia menggunakan model-model ini secara selektif bagi 
kepentingan mereka berdasarkan atas tujuan-tujuan dan juga karena 
menarik perhatian mereka. Model-model yang dipilih oleh manusia dalam 
suatu keadaan tertentu digunakan untuk menuntun tindakan-tindakan 
mereka didalam menghadapi lingkungan yang nyata yang juga 
menyangkut sejumlah orang. Hal ini merangsang untuk dan merupakan 
sandaran bagi interprestasi yang dapat digunakan didalam menghadapi 
situasi, barang atau benda, dan serangkaian kemungkinan tingkah laku 
manusia yang lainnya didalam suatu lingkungan tertentu. Tidak cenderung 
untuk berlaku secara konsisten, maupun bersifat homogen pada suatu 
kelompok manusia tertentu. 
 BAB II 
SISTEM PENDIDIKAN DI INDONESIA 
 
Berdasarkan UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003, jenjang pendidikan di Indonesia 
ada 3 yaitu Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan Pendidikan Tinggi  
         
1.  Pendidikan Dasar Indonesia 
Pendidikan Dasar di Indonesia, dimulai dengan jenjang pendidikan yang 
pertama yaitu: Pendidikan anak usia dini. Di Indonesia Pendidikan dasar 
merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah. 
Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib 
mengikuti pendidikan dasar. Pemerintah dan Pemerintah Daerah menjamin 
terselenggaranya wajib belajar bagi setiap warga negara yang berusia 6 
(enam) tahun pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya. 
Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
atau bentuk lain yang sederajat; serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat. 
 
2. Pendidikan Menengah Indonesia 
Pendidikan Menengah merupakan lanjutan dari pendidikan dasar. 
Pendidikan menengah terdiri atas Pendidikan menengah umum, dan 
Pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah 
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat 
(UU, Sisdiknas, pasal 18, 2003). 
Pendidikan umum merupakan pendidikan dasar dan menengah yang 
mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sedangkan, 
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Pendidikan 
menengah umum maupun kejuruan lama pendidikannya 3 tahun (sisdiknas, 
pasal 15, 2003). 
Kurikulum Pendidikan Menengah wajib memuat; pendidikan agama, 
pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, 
ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olah raga, 
keterampilan/kejuruan dan muatan lokal (UU, Sisdiknas, pasal 37:2003). 
 
3. Pendidikan Tinggi Indonesia 
Jenjang Pendidikan Tinggi di Indonesia terdiri dari beberapa macam 
dimana, pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 
spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi (UU, 
Sisdiknas, pasal 19: 2003). Perguruan tinggi dapat berbentuk Akademi, 
Politeknik, Sekolah tinggi Institut, atau Universitas.  
Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Perguruan tinggi dapat menyelenggarakan 
program akademik, profesi, dan/atau vokasi (UU, Sisdiknas, pasal 20,2003). 
Kerangka dasar dan struktur kurikulum Pendidikan Tinggi di Indonesia 
dikembangkan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan dengan mengacu 
pada standar nasional pendidikan untuk setiap program studi. Dimana 
kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat: pendidikan agama, pendidikan 
kewarganegaraan dan bahasa.  
 
4. Pendidikan kejuruan di indonesia 
Sekolah menengah kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan 
kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan pasal 15 UU 
SISDIKNAS, merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 
didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Tujuan umum dan tujuan 
khusus pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai berikut.  
Tujuan Umum: 
· Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang 
Maha Esa  
· Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga Negara yang 
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan 
bertanggung jawab. 
· Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan 
kebangsaan, memahami dan menghargai keanekaragaman budaya 
bangsa Indonesia. 
· Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan hidup, dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan 
lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif 
dan efesien  
Tujuan Khusus: 
·    Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja 
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di pelayanan kesehatan gigi 
dan mulut dan dunia usaha lainnya sebagai tenaga kerja tingkat menengah 
sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya. 
· Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam 
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan 
sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya.  
· Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, 
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri 
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
· Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai 
dengan program keahlian yang dipilih. 
Substansi atau materi yang diajarkan di sekolah kejuruan disajikan dalam 
bentuk berbagai kompetensi yang dinilai penting dan perlu bagi peserta didik 
dalam menjalani kehidupan sesuai dengan zamannya. Kompetensi yang 
diajarkan meliputi kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi 
manusia Indonesia yang cerdas dan pekerja yang kompeten, sesuai dengan 
standar kompetensi yang ditetapkan oleh industri / dunia usaha / asosiasi 
profesi.  Sedangkan Masa pendidikan di SMK pada prinsipnya sama dengan 
masa pendidikan tingkat menengah lainnya yaitu 3 (tiga) tahun. Dengan 
mempertimbangkan keluasan dan jumlah kompetensi yang harus dipelajari, 
jika SKKNI menuntut masa pendidikan lebih dari tiga tahun, maka masa 
pendidikan dapat diperpanjang paling banyak 2 (dua) semester atau sampai 
dengan 4 (empat) tahun. 
Strutur Kurikulum Untuk mencapai standar kompetensi yang telah 
ditetapkan oleh industri / dunia usaha / asosiasi profesi, substansi diklat 
dikemas dalam berbagai mata diklat yang dikelompokkan dan diorganisasikan 
menjadi program Normatif, Adaptif dan Produktif. 
 
· Program Normatif  
Program normative adalah kelompok mata diklat yang berfungsi 
membentuk peserta didik menjadi pribadi utuh, yang memiliki norma-norma 
kehidupan sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial anggota 
masyarakat baik sebagai warga Negara Indonesia maupun sebagai warga 
dunia. Program normatif diberikan agar peserta didik bisa hidup dan 
berkembang selaras dalam kehidupan pribadi, sosial dan bernegara. Program 
ini berisi mata diklat yang lebih menitikberatkan pada norma, sikap dan perilaku 
yang harus diajarkan, ditanamkan, dan dilatihkan pada peserta didik, di 
samping kandungan pengathuan dan keterampilan yang ada di dalamnya. 
Mata diklat pada kelompok normative berlaku sama untuk semua program 
keahlian. 
· Program Adaptif  
Program adaptif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi membentuk 
peserta didik sebagai individu agar memiliki dasar pengetahuan yang luas dan 
kuat untuk menyelesaikan diri atau beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 
di lingkungan sosial, lingkungan kerja serta mampu mengembangkan diri 
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Program 
adaptif berisi mata diklat yang lebih menitikberatkan pada pemberian 
kesempatan kepada peserta didik untuk memahami dan menguasai konsep 
dan prinsip dasar ilmu dan teknologi yang dapat diterapkan pada kehidupan 
sehari-hari dan atau melandasi kompetensi untuk bekerja.  
Program adaptif diberikan agar peserta didik tidak hanya memahami dan 
menguasai “ apa “ dan “ bagaimana “ suatu pekerjaan dilakukan, tetapi 
memberi juga pemahaman dan penguasaan tentang “ mengapa “ hal tersebut 
harus dilakukan. Program adaptif terdiri dari kelompok mata diklat yang berlaku 
sama bagi semua program keahlian dan mata diklat yang hanya berlaku bagi 
program keahlian tertentu sesuai dengan kebutuhan masing-masing program 
keahlian. 
· Program Produktif 
Program produktif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi membekali 
peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia (SKKNI). Dalam hal SKKNI belum ada, maka digunakan 
standar kompetensi yang disepakati oleh forum yang di anggap mewakili dunia 
usaha/industri atau asosiasi profesi. Program produktif bersifat melayani 
permintaan pasar kerja, karena itu lebih banyak ditentukan oleh dunia usaha / 
industri atau asosiasi profesi. Program produktif diajarkan secara spesifik 





PERBANDINGAN SISTEM PENDIDIKAN PERANCIS DAN INDONESIA 
 
Sistem pendidikan antara Indonesia dan Perancis terdapat perbedaan. 
Dalam hal pembagian jenjangnya, jika di Indonesia pendidikan dasar meliputi 
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menegah Pertama (SMP) dengan tingkat 
usia peserta didik 7-15 tahun wajib mengenyam pendidikan, untuk mendukung 
program pemerintah yaitu, terselenggaranya wajib belajar bagi setiap warga 
negara. Sedangkan di Perancis Pendidikan Dasar terbagi lagi dalam 3 
tingkatan, di mana sistem pendidikan memiliki aturan untuk menjamin bahwa 
semua siswa wajib memperoleh satu batang kompetensi dan pengetahuan 
dalam tujuh domain berikut: Bahasa Perancis, Satu bahasa asing lainnya, 
Matematika dan ilmu Sastra, Informasi dan Teknologi, Ilmu Sosial dan 
Kewarganegaraan, Semangat otonomi dan inisiatif. selain itu, pada Pendidikan 
Menengah, sistem pendidikan antara Indonesia dan Perancis banyak terdapat 
perbedaan. Untuk pendidikan menengah Indonesia lama pendidikan dapat 
diselesaikan dalam jangka waktu 3 tahun. Sementara pada sistem pendidikan 
Perancis masih terdapat 5 jenis pendidikan bagi siswa yang disesuaikan 
dengan bakat dan kemampuannya. Lama pendidikan yang ditempuh sesuai 
dengan jenis pendidikan yang dipilih, rata-rata waktu pendidikan ada yang 3 
tahun, 4 tahun bahkan sampai 7 tahun. Ini menunjukan adanya perbedaan 
antara pendidikan menengah antara Indonesia dan Perancis. Demikian juga 
pada kurikulumnya di Perancis sudah terspesifikasi dalam satu bidang ilmu 
yang akan digeluti sesuai dengan kemampuan siswa itu sendiri. Sementara di 
Indonesia ada dua pendidikan menengah yang bisa dippilih siswa sesuai 
dengan kemampuannya, baik untuk pendidikan umum maupun pendidikan 
kejuruan. 
Terdapat perbedaan-perbedaan sistem pendidikan tinggi di Indonesia dan 
Perancis, di Perancis untuk memperoleh pendidikan tinggi harus mengikuti 
beberapa tahapan yang pada akhirnya akan mendapatkan gelar setelah 
mengikuti ujian negara sesuai dengan jurusan yang di pilih mahasiswa 
sementara mengenai kurikulum pendidikan tinggi secara keseluruhan bersifat 
sentralisasi yang diatur oleh sebuah komisi nasional pendidikan. Di Indonesia 
pun demikian juga bahwa pendidikan tinggi terdiri dari berbagai bentuk baik 
akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas namun pada 
persoalan kurikulum pendidikan tinggi Indonesia memiliki wewenang dalam hal 
penyelanggaraan pendidikan, hal ini terlihat pada kurikulum pendidikan tinggi 
yang dikembangkan oleh perguruan tinggi dengan menagcu pada standar 
nasional pendidikan. Jadi terdapat perbedaan antara pendidikan tinggi 
Indonesia dan Perancis terutama dalam hal penyelenggaraan kurikulum. 
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Sistem pendidikan Indonesia dan Perancis pada pembagian jenis dan 
jenjang pendidikannya hampir memiliki kesamaan mulai dari pendidikan dasar 
yang terdiri dari pendidikan pra-sekolah dan sekolah dasar, pendidikan 
menengah yang terbagi dalam pendidikan menengah umum dan kejuruan, dan 
pendidikan tinggi yang terdiri dari berbagai jenis jurusan, hanya saja terdapat 
perbedaan dalam tahapan penerimaan mahasiswa pada perguruan tinggi. 
Di perancis, sistem pendidikan bersifat sentralisasi sedangkan di indonesia 
pada umumnya bersifat desentalisasi sebab kurikulumnya dikembangkan oleh 
tiap daerah tetapi masih diatur oleh pusat misalnya dalam hal UN. 
Sistem pendidikan di Perancis dari awal sudah dapat mendeteksi bakat dan 
kemampuan anak, dan sudah bisa menentukan jurusan sesuai minat anak 
sejak dini. Jadi tidak semua anak berlomba-lomba ingin menjadi insinyur atau 
jurusan Teknik. Siswa juga tidak dituntut harus menguasai seluruh mata 
pelajaran, akan tetapi cukup hanya basicnya saja, baru bidang yang sesuai 
dengan bakat dan kemampuan siswa dipelajari secara lebih mendalam, 
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